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ABSTRACT

This study aims to review the response of green eggplant plants (Solanum
melongena L.) due to the application of liquid organic fertilizer (POC) at various
planting distances. This research has been carried out in the Experimental Garden
Land of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University located in Pulau
Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra
Province. The study has been conducted from November 2023 to January 2024.
The method design used was an experimental method using Group Random
Design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four) repeats. The number of plants
studied in the experimental unit is 3 (three) sample plants. The treatment studied
was J1 = planting distance 70 cm x 40 cm without POC, J2 = planting distance 70
cm x 60 cm without POC, J3 = planting distance 70 cm x 80 cm without POC, J4
= planting distance 70 cm x 40 cm using POC "Growing™ 4 ml / liter water, J5 =
planting distance 70 cm x 60 cm using POC "Growing" 4 ml / liter water, and J6 =
planting distance 70 cm x 80 cm using POC "Growing" 4 ml/liter of water. The
parameters observed are plant height (cm), number of branches (branches), age of
flowering plants 60% (days), number of fruits per plant (fruit), fruit weight per
plant (kg) and fruit weight per plot (kg). Based on the results of the study, it can
be concluded that the application of liquid organic fertilizer with various planting
distances has a good effect on the growth and yield of green eggplant plants
(Solanum melongena L.). The application of liquid organic fertilizer (4 ml / liter
of water) with a plant distance of 70 cm x 60 cm (J5) produce plant height
43.41cm, number of branches 4.59 branches, age of flowering plants 42.25 days,
number of fruits per plant 19.60 pieces, fruit weight per plant 3.07 kg per plant,
and fruit weight per plot 27.79 kg.
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PENDAHULUAN

Tanaman terung ialah tanaman sayur semusim yang diambil buahnya.
Tanaman terung berasal dari selatan dan timur Asia sejak zaman prasejarah, tetapi
baru dikenal di dunia Barat pada awal sekitar 1.500 SM (Wijayanti, 2019).

Tanaman terung (Solanum melongena L.) termasuk famili solanaceae.
Tanaman ini sejenis perdu yang dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 60 cm — 90
cm. Daun tanaman ini lebar dan bentuknya menyerupai telinga, bunganya
berwarna ungu atau putih dan merupakan bunga sempurna, biasanya terpisah
antara daun dengan batang dan terbentuk dalam tandan bunga. Tanaman ini
berakar tunggang dengan akar samping yang dangkal. Jenis terung yang dikenal
masyarakat yaitu: terung kopek, terung craigi, terung bogor atau terung kelapa,
dan terung gelatik atau terung lalap (Supriati dan Herliana, 2012). Terung
memiliki beberapa varietas yaitu, Provita F1, Hitavi F1, Yuvita F1 dan Lezata F1.

Produksi terung di Indonesia mulai pada tahun 2003 — 2021 mengalami
peningkatan, pada tahun 2003 produksi buah terung sebesar 301.030 ton, tahun
2004 meningkat menjadi 312.352 ton, kemudian 2008 makin meningkat menjadi
427.166ton dan pada tahun-tahun berikutnya meningkat hingga tahun 2012
meningkat sampai 518.827 ton, dan data terakhir yang diperoleh yaitu pada tahun
2021 prduksi terung mencapai 676.339 ton (Badan Pusat Statistik, 2020).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengandung unsur
hara yang lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah
mampu mengatasi defesiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian
hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan dengan
pupuk anorganik, pupuk cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Pupuk ini juga memiiki bahan
pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa
langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).

Salah satu cara perbaikan teknik budidaya adalah dengan pengaturan jarak
tanam. Penggunaan jarak tanam yang ideal akan meningkatkan produksi suatu
tanaman. Semakin lebar jarak tanam, maka mengurangi persaingan terhadap
cahaya matahari, unsur hara, air, dan diantara individu tanaman (Mawazin dan
Suhaendi, 2008; Probowati 2014; Basuki, 2009). Pengaturan jarak tanam yang
sesuai mengurangi kompetisi terhadap faktor tumbuh tanaman, tetapi jika terlalu
jarang akan mengurangi populasi persatuan luas (Aribawa, dkk. 2007; Erawati dan
Hipi, 2016). Dengan demikian, untuk memperoleh hasil terung yang maksimal
maka jarak tanam yang tepat untuk budidaya terung hijau yaitu 60 cm — 80 cm
antar barisan, 50 cm — 70 cm dalam barisan tanam (Rukmana 1995 dalam Astuti,
2012).
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Tridinanti yang berada di Desa Semabu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah
dilaksanakan dari bulan November 2023 sampai dengan Januari 2024.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu benih tanaman terung hijau Varietas HITAVI
F1, Pupuk Organik Cair (POC) “Growing”, tanah top soil, pupuk NPK, dolomit
dan air. Alat alat yang digunakan yaitu cangkul, parang, ember, gembor, meteran,
tali plastik, plastik ukuran 8 cm x 12 cm, sprayer, bambu, dan timbangan.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode percobaan rancangan acak kelompok
(RAK), yang terdiri atas 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Setiap satuan
percobaan di ambil sebanyak 3 (tiga) tanaman sampel. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut; J1 = Jarak tanam 70 cm x 40 cm tanpa POC,
J2 = Jarak tanam 70 cm x 60 cm tanpa POC, J3 = Jarak tanam 70 cm x 80 cm
tanpa POC, J4 = Jarak tanam 70 cm x 40 cm menggunakan POC “Growing” 4 ml
[ liter air, J5 = Jarak tanam 70 cm x 60 cm menggunakan POC “Growing” 4 ml /
liter air, dan J6 = Jarak tanam 70 cm x 80 cm menggunakan POC “Growing” 4
ml / liter air. Peubah yang diamati yaitu a) Tinggi tanaman, b) Jumlah cabang, c)
umur berbunga, d) jumlah buah per tanaman, e) berat buah per tanaman, dan f.)
berat buah per petak. Data yang diperoleh dianalisis diuji dengan menggunakan
analisis keragaman Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk mengetahui adanya
pengaruh dalam penelitian. Apabila dari hasil uji F hitung diperoleh pengaruh
nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda antar perlakuan dengan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Tahapan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengolahan lahan, pembuatan petakan
dengan ukuran 3,5 m x 2,4 m, pemberian kapur dolomit sebanyak 1,68 kg per
petak, dan pemberian pupuk NPK sebanyak 168 g per petak, penyemaian,
penanaman bibit, pemberian pupuk organic cair, pemeliharaan dan panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman pengamatan umur 14 hst pada Tabel 1. menunjukkan
bahwa perlakuan J5 pemberian pupuk organik cair (4 ml/liter air) dengan jarak
tanaman 70 cm x 60 cm menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan
J1, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pengamatan umur 21 hst,
28 hst dan 35 hst menunjukkan bahwa perlakuan J5 pemberian pupuk organik cair
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(4 ml/liter air) dengan jarak tanaman 70 cm x 60 cm menunjukkan hasil berbeda
nyata pada seluruh perlakuan. Diduga pupuk POC sebanyak 4 ml/liter air cukup
menyediakan hara N untuk pertumbuhan tinggi tanaman.

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) pada Berbagai Jarak
Tanam terhadap Tinggi Tanaman (cm).

Perlakuan 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst

J1 8,51 a 15,82 a 23,66 a 28,43 a

J2 10,70 b 16,14 ab 23,60 a 28,86 ab
J3 9,97 ab 15,97 ab 23,95 a 28,84 ab
J4 10,82 b 16,87 b 2561 b 29,94 b
J5 11,78 b 17,89 c 27,79 c 33,48 c
J6 10,81 b 16,63 b 25,46 b 29,70 b

BNJo o5 2,09 0,79 1,07 1,18

Keterangan: Angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak
nyata pada taraf uji 5%.

Sarief, (2002) menyatakan bahwa peranan unsur N bagi tanaman adalah
meningkatkan pembentukan klorofil, sintesis asam amino dan protein.
Meningkatnya jumlah Kklorofil akan meningkatkan laju fotosintesis sehingga
fotosintat yang dihasilkan juga meningkat. Fotosintat tersebut selanjutnya
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Jarak tanam 70 cm X 60 cm
merupakan jarak tanam yang terbaik untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut
Harjadi (1979), jarak tanam menentukan kepadatan populasi yang akan
mempengaruhi tingkat kompetisi antar tanaman yang berkaitan dengan
penyediaan unsur hara untuk pertumbuhannya.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) pada Berbagai Jarak
Tanam terhadap Jumlah Cabang (cabang).

Perlakuan Hari setelah tanam (hst)
14 21 28 35

J1 2,00 a 2,67 a 2,75 a 3,08 a

J2 2,00 a 2,75 a 2,75 a 3,33 ab

J3 2,08 ab 2,83 a 2,92 ab 325 a

J4 2,42 b 342 ab 3,58 b 4,00 bc

J5 2,84 c 3,75 b 4,08 b 4,59 C

J6 2,42 b 3,34 ab 3,57 b 3,84 b
BNJ 05 0,37 0,76 0,79 0,66

Keterangan : Angka yang dikuti huruf yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji
5%.

Hasil Uji BNJ ¢ 05 terhadap jumlah cabang Tabel 2. pengamatan umur 14 hst
menunjukkan bahwa perlakuan J5 pemberian pupuk organik cair (4 ml/liter air)
dengan jarak tanaman 70 cm x 60 cm menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pengamatan umur 21 hst menunjukkan bahwa
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perlakuan J5 pemberian pupuk organik cair (4 ml/liter air) dengan jarak tanaman
70 cm x 60 cm menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan J1, J2
dan J3, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan J4 dan J6. Diduga bahwa
pupuk organik cair antara lain mengandung unsur hara N, P, K, Ca dan Mg yang
mempunyai peranan penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Santoso, 2020).

Hasil uji BNJ (05 pada Tabel 3 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair
(POC) pada Berbagai Jarak Tanam terhadap Umur Tanaman Berbunga (hari)
menunjukkan bahwa perlakuan J5 menghasilkan umur berbunga 42,25 hst yang
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan perlakuan J1, J2 dan J3, tetapi berbeda
tidak nyata dengan perlakuan J4 dan J6. Menurut Sarief (2002) Peranan unsur N
bagi tanaman adalah meningkatkan pembentukan klorofil, sintesis asam amino
dan protein. Meningkatnya jumlah klorofil akan meningkatkan laju fotosintesis
sehingga fotosintat yang dihasilkan juga meningkat. Fotosintat tersebut
selanjutnya digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman). Ditambahkan oleh
Karnomo et al., (1990) bahwa unsur P mempunyai peranan yang penting dalam
pembentukan akar, unsur P bersama-sama dengan unsur N dapat mendorong
pembentukan akar dan rambut-rambut akar sehingga tanaman dapat menyerap
unsur hara secara maksimal. Kondisi demikian akan berpengaruh terhadap
meningkatnya pertumbuhan tanaman.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) pada Berbagai Jarak
Tanam terhadap Umur Tanaman Berbunga (hari)

Perlakuan Umur Berbunga (hst) Beda antara perlakuan

J1 44,50 b
J2 44,50 b
I3 44,25 b
J4 43,25 ab
J5 42,25 A

J6 43,25 ab

BN 9,05 1,05

Keterangan : Angka yang dikuti huruf yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji
5%.

Hasil uji BNJ o5 pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan J5 pemberian
pupuk organik cair (4 ml/liter air) dengan jarak tanaman 70 cm X 60 cm
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) pada Berbagai Jarak
Tanam terhadap Jumlah Buah Per Tanaman (buah)
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Perlakuan Jumlah Buah Per Tanaman (buah) Beda antara perlakuan

J1 13,13 a

12 14,13 ab

I3 13,49 a

J4 15,14 b

J5 19,60 d

J6 16,39 c

BNJ 005 1,01

Keterangan : Angka yang dikuti huruf yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji
5%.

Menurut Karnomo et al., (1990) menyatakan peranan Kalium adalah (1)
sebagai katalisator dan stimulan dari beberapa proses fosforilasi, (2) proses
metabolisme karbohidrat, dan (3) mengaktifkan enzim. Dilihat dari peranan dan
fungsi unsur hara yang terkandung di dalam pupuk organik cair tersebut, maka
pemberian pupuk organik cair dalam jumlah maksimum dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) pada Berbagai Jarak
Tanam terhadap Berat Buah Per Tanaman (kg)

Perlakuan Berat Buah Per Tanaman (kg) Beda antara perlakuan

J1 1,56 a

]2 1,73 ab

J3 1,60 a

J4 1,98 b

J5 3,07 d

J6 2,12 c

BNJ 0,05 0,35

Keterangan : Angka yang dikuti huruf yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji
5%.

Hasil uji BNJ o5 pada tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan J5 pemberian
pupuk organik cair (4 ml/liter air) dengan jarak tanaman 70 cm x 60 cm
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya diduga
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang yang didukung
oleh lingkungan yang menguntungkan maka pertumbuhan tanaman akan lebih
baik dan proses fotosintesis berlangsung dengan lancar sehingga meningkatkan
asimilat yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan
buah (Harjadi, 2003).

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) pada Berbagai Jarak
Tanam terhadap Berat Buah Per Petak (kg)
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Perlakuan Berat Buah Per Petak (kg) Beda antara perlakuan

J1 20,63 a

12 21,95 b

I3 21,38 b

J4 24,61 c

J5 27,79 e

J6 25,89 d

BNJ 005 0,65

Keterangan : Angka yang dikuti huruf yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf uji
5%.

Hasil uji BNJ o5 pada tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan J5 pemberian
pupuk organik cair (4 ml/liter air) dengan jarak tanaman 70 cm x 60 cm
menghasilkan berat buah per petak seberat 27,79 kg yang berbeda nyata pada
setiap perlakuan nya.

Pengaturan jarak tanam yang sesuai akan memungkinkan terjadinya proses
fotosintesis yang baik untuk tanaman, sehingga akar akan bekerja dengan baik dan
pada akhirnya merangsang pembentukan cabang produktif dan akan
mempengaruhi peningkatan produksi tanaman. Menurut Harjadi (1979), jarak
tanam menentukan kepadatan populasi yang akan mempengaruhi tingkat
kompetisi antar tanaman yang berkaitan dengan penyediaan unsur hara untuk
pertumbuhannya. Cahyono (1998) menambahkan bahwa, pertumbuhan tanaman
yang baik diperoleh pada jarak tanam yang tepat. Menurut Ashari (2006, dalam
Mahathir, 2008), tanaman terung akan menghasilkan pertumbuhan dan
perkembangan yang baik apabila mendapat penyinaran yang penuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
organaik cair dengan berbagai jarak tanam berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau (Solanum melongena L.). Pemberian
pupuk organik cair (4 ml/liter air) dengan jarak tanaman 70 cm x 60 cm pada
perlakuan J5 memberikan pengaruh baik, yaitu terhadap tinggi tanaman 43,41cm,
jumlah cabang 4,59 cabang, umur tanaman berbunga 42,25 hari, jumlah buah per
tanaman 19,60 buah, berat buah per tanaman 3,07 kg per tanaman, berat buah per
petak 27,79 kg per petak, dan berat buah per hektar 33,10 ton/ha.
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